BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Pra Siklus

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata

pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V MI Raudlatul Muta’allimin 1

Wonoayu Sidoarjo dengan didukung oleh data nilai yang diberikan oleh

guru kepada peneliti. Berikut ini data nilai sebelum dilakukannya

tindakan:
Tabel 4.1
Data nilai Pemahaman Pra Siklus
Nilai pra | keterangan
No Nama Siswa L/P
Siklus T TT
I | AR L 43 N
2 | AsA L 57 v
3| AAAL L 60 v
4 | AzA L 55 v
5 | ARDO P 78 v
6 | AAN L 60 v
7 | aMo P 54 N

46
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8 | AR 60 v
9 | DEF 42 N
10 | prA 40 v
11| pN 45 N
12 | pra 80
13 | pEM 88
14 | gAw 95
15 | p 50 v
16 | [ prRRV 1>
17 [ vzr 84
18 | MAS 46 v
19 | Mg 85
20| MAPB 80
21 | MRAH 62 v
22 | MR 56 N
23 | MRS 78
24 | vcMm 50 N
25 | MDA 52 v
26 60 N

MDR
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27 | MR L 75 N
28 | Ny P 76 N
29 | NJA P 82 v
30 | RpA L 78 v
31 | rva L 45 N
32 | guMm P 56 N
33 | gNSB P 83 v
34 | TNAF P 40 v
35 | vAZA P 58 v
36 | ALAF L 87 v
Jumlah siswa T dan TT 15 21
Jumlah Nilai 2315
Rata-rata Nilai 64,3
Prosentase Ketuntasan (%) 41,67
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 40

Dari tabel 4.1 merupakan hasil nilai pemahaman siswa mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi peristiwa akhir hayat

Rasulullah SAW sebelum dilaksanakannya tindakan yaitu dengan jumlah

siswa tuntas ada 15 siswa dan yang tidak tuntas ada 21 siswa. Untuk
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menghitung rata-rata nilai pemahaman dalam satu kelas digunakan rumus

3.1 yaitu sebagai berikut:

X—ZX—2315—643
N 36

Nilai rata-rata pemahaman satu kelas pada pra siklus yaitu 64,3
termasuk ketegori baik namun belum memenuhi kriteria ketuntasan
pemahaman, karena kurang dari 81. Sedangkan untuk menghitung
prosentase ketuntusan pemahaman pada pra siklus ini menggunakan

rumus 3.2 adalah sebagai berikut:

p =L 100=L21100 = a1.67%
F N N Sk

dengan rumus tersebut dapat mengetahui prosentase ketuntasan
pemahaman seluruh kelas sebesar 41,67%. Termasuk kategori sedang.
Dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendahnya 40.

Peneliti dan guru melakukan refleksi untuk menemukan faktor
penyebab ketidak keberhasilan tersebut, di antara faktor tersebut yaitu
guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab selama
mengajar, serta tidak pernah menggunakan media pembelajaran. Oleh
karena itu peneliti bersama guru mata pelajaran berupaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa materi peristiwa akhir hayat Rasulullah

SAW menggunakan media wayang kertas.
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2. Hasil Siklus I
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2017 di kelas V MI
Raudlatul Muta’allimin 1 Wonoayu Sidoarjo pada pukul 08.20-09.30
WIB. Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut ini pemaparan
tahapan-tahapan dari siklus I:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan diawali dengan penentuan waktu dan model
yang digunakan untuk melakukan PTK oleh guru dan peneliti. Pada
tahap ini peneliti menyiapkan hal-hal sebagai berikut:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Lembar Pengamatan Aktivitas siswa dan guru
3) Instrumen evaluasi berupa soal
4) Media yang akan digunakan dalam pemebelajaran yaitu media
wayang kertas
Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
(3.1) Mengetahui peristiwa-peristiwa di akhir hayat Rasulullah SAW
dengan indikator meliputi menjelaskan peristiwa akhir hayat
Rasulullah, menarik kesimpulan dari khutbah yang disampaikan
Rasulullah pada saat haji wada’, memberikan contoh cara menjaga
pusaka peninggalan Rasulullah, dan menjelaskan hikmah dari

peristiwa akhir hayat Rasulullah.
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b. Tindakan
Pada tahap pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan tersebut
telah direncanakan dan dilaksanakan menggunakan media wayang
kertas dan alokasi waktu yaitu 2 x 35 menit (1 pertemuan). Berikut
pembahasan dari ketiga kegiatan tersebut.
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan  pendahuluan, guru  melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP. Guru mengucapkan salam dan
membuka pelajaran dengan doa, menanya kabar siswa serta tepuk-
tepuk yang membangkitkan motivasi siswa, serta mengabsen
kehadiran siswa, pada hari itu, semua siswa hadir. Kemudian guru
melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa, “setiap yang
hidup pasti akan?” siswa menjawab “mati”. Guru melanjutkan
kembali “begitu pula Rasulullah, karena yang kekal hanyalah
Allah”. Dengan apersepsi tersebut siswa menemukan pokok
bahasan yang akan dipelajari yaitu ‘“Peristiwa Akhir Hayat
Rasulullah SAW?”. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
Adapun langkah yang dilakukan, siswa terlebih dahulu

membaca buku sejarah Kebudayaan Islam agar siswa lebih siap
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lagi mendapatkan pelajaran. Kemudian setiap siswa mendapat

Lembar Kerja.

Gambar 4.1
Siswa mengerjakan Lembar Kerja

Guru mengintruksikan siswa untuk menyimak penjelasan
guru sambil mengisi Lembar kerja, sesudah mendapatkan intruksi
tersebut, siswa menyimak penjelasan guru tentang materi peristiwa
akhir hayat Rasulullah SAW menggunakan media wayang kertas

sambil mengerjakan Lembar Kerja yang sudah didapat.
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Gambar 4.2
Perwakilan Kelompok Melaporkan Hasil Diskusi

Dengan sistem hitung, siswa membagi menjadi enam
kelompok, setiap kelompok berjumlah enam siswa. Setiap
kelompok mendapat Lembar Kerja Kelompok yang dikerjakan di
kertas hijau yang akan ditempel di papan tempel yang telah
disediakan oleh guru. Pada pembagian kelompok ini, siswa kurang
tertib dan kelas tidak kondusif, sehingga membutuhkan waktu
cukup lama untuk menertibkannya kembali. Setelah masing-
masing kelompok berkumpul, dimulai kegiatan diskusi kelompok
dengan bimbingan guru.

Jika telah selesai, kertas hasil diskusi ditempel di papan
tempel yang telah disediakan oleh guru. Kemudian secara
bergantian perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya di

depan kelas.
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3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kagiatan akhir dari proses
pembelajaran pada materi peristiwa akhir hayat Rasulullah
menggunakan media wayang kertas. Siswa bersama guru
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang
dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman

siswa.

Gambar 4.3
Siswa Mengerjakan Soal-Soal Evaluasi

Pada kegiatan ini juga, guru membagikan soal-soal evaluasi
untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas V terhadap
materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW. Siswa mengerjakan
secara mandiri sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing.

Setelah siswa menyelesaikan soal evaluasi, siswa bersama guru



membuat  kesimpulan

dan refleksi
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selama pembelajaran

berlangsung. Dan terakhir ditutup dengan doa.

Tabel 4.2
Data Nilai Pemahaman Siklus I
No Nama Siswa L/p Nilai keterangan
Siklus I T | TT
I AR L 60 N
2 | AsA L 70 N
3 | AAAH L 70 N
4 1 AzA L 50 ]
> | ARDO P 80 N
6 AAN L 60 N
7] AMQ P 70 N
5 |AR L 70 N
% | DEF P 60 ]
10| FrA L 60 ]
RN P 60 7
12| Fka P 20 N
13| FFM P 95 |
14| HAW L 90 N
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15 [ p 60 \
16| LPRRV 80 v
17 | Mzi 90 \
18 | MAS 50 \
19 | Mo 80 \
20 | MAPB 80 \
21 | MRAH 75 v
22 | MRE 75 v
23 | MRS 80 \
24 | vem 60 \
25 | MDA 60 \
26 | MDR 70 \
27 | MIR 80 \
28 [Ny 80 \
29 | NIA 90 \
30 | REA 85 v
31 | rvaA 60 \
32 | M 70 \
33 80 \

SNSB
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34 | INAF 55 v
35 |vaza 65 v
36 | ALAF 100 v
Jumlah siswa T dan TT 23 13
Jumlah Nilai 2600
Rata-rata Nilai 72,22
Prosentase Ketuntasan (%) 63,89
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 50

Dari tabel 4.2 merupakan hasil nilai pemahaman siswa

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi peristiwa akhir

hayat Rasulullah SAW pada siklus I yaitu dengan jumlah siswa

tuntas ada 23 siswa dan yang tidak tuntas ada 13 siswa. Dengan

nilai tertinggi 100 dan nilai terendahnya 50. Untuk menghitung

rata-rata nilai pemahaman dalam satu kelas digunakan rumus 3.1

yaitu sebagai berikut:

X =

¥X 2600
N 36

—=72,22

Nilai rata-rata pemahaman satu kelas pada siklus I yaitu

72,22 termasuk ketegori baik namun belum memenuhi kriteria

ketuntasan pemahaman, karena kurang dari 81. Sedangkan untuk
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menghitung prosentase ketuntusan pemahaman pada siklus I ini

menggunakan rumus 3.2 adalah sebagai berikut:

p =L 100 =221100 = 63.89%
TNV T e Y T 0T

Prosentase ketuntasan pemahaman seluruh kelas sebesar
63,89% Termasuk kategori tinggi. Pada siklus I telah mengalami
peningkatan prosentase ketuntasan pemahaman siswa dibanding
dengan prosentasi ketuntasan pemahaman sebelum dilakukannya
tindakan. Namun belum memenuhi kriteria ketuntasan
pemahaman, karena kurang dari 81%.
Observasi
Pada siklus 1 ini guru mata pelajaran bertindak sebagai
observer yaitu melakukan pengamatan ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung. Baik aktivitas peneliti sebagai guru maupun aktivitas
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan media

wayang kertas. Berikut tabel data hasil aktivitas guru pada siklus I:

Tabel 4.3
Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I
Kegiatan Uraian kegiatan Skor
123
Awal a. Mengucapkan salam dan berdoa

bersama

b. Mengecek Kehadiran Siswa

c. Menumbuhkan Motivasi belajar N
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d. Mengaitkan materi dengan pengetahuan N
siswa
e. Menyampaikan Tujuan pembelajaran
Inti a. Mengajak siswa berkelompok N
b. Memberi penjelasan materi peristiwa N
akhir =~ hayat  Rasulullah  SAW.
mengunakan media wayang kertas
c. Mengajak siswa menyimak penjelasan N
materi
d. Mengajak siswa mencatat apa yang N
disimak
e. Membimbing siswa dalam mengerjakan N
lembar kerja
f. Mengajak siswa mempresentasikan
hasil lembar kerja di depan kelas
Penutup |a. Menanya siswa mengenai materi N
peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW
b. Memberikan evaluasi dengan N
memberikan tugas individu
c. Mengajak siswa menarik kesimpulan
materi peristiwa akhir hayat Rasulullah
SAW
d. Mengakhiri  pembelajaran  dengan
berdoa
Jumlah Skor 45
Penilaian hasil skor observasi aktivitas guru 75
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Dari tabel 4.3 mengenai data hasil observasi aktivitas guru
siklus I menggunakan rumus 3.3 untuk mengukur skor perolehan pada
saat guru mengajar. Berikut ini keterangan perhitungan pada tabel di

atas:

p=t x100="1100=75
M T et Y T

Hasil nilai perolehan skor pada pengamatan aktivitas guru
mengajar adalah 75 yang berarti cukup tetapi masih belum mencapai
indikator kinerja yaitu 81.

Sedangkan data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I
yang dilakukan penilaian pada saat proses kegiatan pembelajaran

berlangsung. Berikut tabel data hasil pengamatan aktivitas siswa pada

siklus I:
Tabel 4.4
Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I
Pengamat
N Indikator/Aspek Yang Skor Skor
Diamati Penilaian
1 2 3
Siswa mempersiapkan diri 3
1 | untuk memulai pembelajaran V
dengan berdoa
Siswa merespon apersepsi 2
2 | /motivasi yang diberikan oleh \
guru.




61

Siswa mendengarkan saat
tujuan pembelajaran

disampaikan.

Siswa memusatkan perhatian
pada penjelasan guru materi
peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW
menggunakan media wayang

kertas

Siswa aktif mencatat

penjelasan guru

Siswa tertib saat pembagian

LKS

Siswa aktif saat diskusi

Siswa merespon guru saat
memberi bimbingan dan
maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil

lembar kerja siswanya

Siswa bersama guru
membahas hasil lembar kerja

siswa secara bersama-sama

10

Siswa dan guru

menyimpulkan pembelajaran

11

Siswa menyelesaikan

evaluasi

12

Siswa mengakhiri

pembelajaran dengan berdoa
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bersama

Jumlah skor 27

Penilaian hasil skor observasi aktivitas siswa 75

Dari tebel 4.4 mengenai hasil pengamatan aktivitas siswa pada
saat siklus [ menggunakan rumus 3.3 untuk mengetahui skor perolehan
pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung dengan melihat
aktivitas siswa. Berikut perhitungan penilaian hasil skor observasi

aktivitas siswa:

p=2 v100= 2 y100 =75
“MF T T35 YUY

Hasil perolehan skor pengamatan aktivitas siswa pada siklus I
adalah 75 yang berarti cukup tetapi belum mencapai indikator kinerja

yaitu 81.

. Refleksi

Tahap refleksi pada siklus I dilakukan oleh peneliti dan guru
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pada siklus I, nilai rata-rata
siswa dalam satu kelas adalah 72,22. Dari 36 siswa, siswa yang
mencapai ketuntasan sebanyak 23 siswa dan siswa yang tidak tuntas
berjumlah 13 siswa. Prosentase ketuntasannya masih mencapai
63,89%. Hal ini masih belum mencapai indikator kinerja yaitu 81.

Pada saat peneliti melakukan refleksi dengan guru mata

pelajaran yang bertindak sebagai observer, ada beberapa hal yang perlu
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diperbaiki pada pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II. Di

antaranya sebagai berikut:

1) Siswa belum tertib ketika pembagian kelompok, sehingga
menjadikan kelas tidak kondusif. Pada siklus II, peneliti yang
bertindak sebagai guru lebih mengarahkan siswa dalam pembagian
kelompok.

2) Siswa sulit disuruh maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya,
sehingga menghabiskan waktu yang lama. Pada siklus II, peneliti
memberikan motivasi agar siswa antusias saat mempresentasikan
hasil diskusinya. Misalkan memberikan point maupun reward.

3) Siswa pasif dalam proses pembelajaran, sehingga sebagian siswa
berbicara sendiri. Pada siklus II, peneliti yang bertindak sebagai
guru harus lebih mengaktitkan siswa dalam proses pembelajaran.

Dari pemaparan di atas, menunjukkan bahwa pelaksanaan
siklus 1 belum maksimal dalam meningkatkan pemahaman siswa
materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW. sehingga peneliti
melanjutkan pada siklus II dan memperbaiki beberapa hal yang kurang
pada siklus I untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

3. Hasil Siklus II
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2017 di kelas V MI

Raudlatul Muta’allimin 1 Wonoayu Sidoarjo. Penelitian tindakan kelas ini
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terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Berikut adalah penerapan dari tahap-tahapan siklus II.
a. Perencanaan
Tahap perencanaan diawali dengan penentuan waktu yang
digunakan untuk melakukan PTK oleh guru dan peneliti. Pada tahap
ini peneliti menyiapkan hal-hal sebagai berikut:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Lembar Pengamatan Aktivitas siswa dan guru
3) Instrumen evaluasi berupa soal
4) Media yang akan digunakan dalam pemebelajaran yaitu media
wayang kertas
Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
(3.1) Mengetahui peristiwa-peristiwa di akhir hayat Rasulullah SAW
dengan indikator meliputi menjelaskan peristiwa akhir hayat
Rasulullah, menarik kesimpulan dari khutbah yang disampaikan
Rasulullah pada saat haji wada’, memberikan contoh cara menjaga
pusaka peninggalan Rasulullah, dan menjelaskan hikmah dari
peristiwa akhir hayat Rasulullah.
b. Tindakan
Pada tahap pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan tersebut
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telah direncanakan dan dilaksanakan menggunakan media wayang
kertas dan alokasi waktu yaitu 2 x 35 menit (1 pertemuan).

Adapun proses kegiatan pembelajaran mengacu pada revisi
rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Perbedaan pada siklus
I dan siklus II yaitu pada saat proses menjelaskan materi. Pada siklus I,
guru yang menjelaskan materi dengan media wayang kertas,
sedangkan pada siklus II, siswa yang menjelaskan materi
menggunakan media wayang kertas. Sehingga siswa lebih berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Berikut pembahasan dari setiap
kegiatan tersebut.

1) Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan  pendahuluan, guru  melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP. Guru mengucapkan salam dan
membuka pelajaran dengan doa, menanya kabar siswa serta tepuk-
tepuk seperti siklus sebelumnya, mengabsen kehadiran siswa, pada
saat itu semua siswa hadir. Kemudian guru melakukan apersepsi
dengan bertanya pada siswa tentang pelajaran yang dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Dengan apersepsi tersebut siswa
menemukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu “Peristiwa
Akhir Hayat Rasulullah SAW”. Selanjutnya guru menyampaikan

tujuan pembelajaran.
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2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru melaksanakan langkah-langkah
menggunakan media wayang kertas. Langkah awal yang dilakukan,
siswa membaca materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW dan
melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut.

Siswa membagi kelompok menjadi enam kelompok, setiap
kelompok berjumlah enam siswa dan setiap anak mendapat
Lembar Kerja. Setiap kelompok berdiskusi untuk mempersiapkan
diri menjelaskan materi peristiwa akhir hayat Rasulullah

menggunakan media wayang kertas.

Gambar 4.4
Perwakilan Kelompok Menjelaskan Materi Menggunakan
Media Wayang Kertas

Awalnya siswa susah diminta untuk maju dan menjelaskan
materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW menggunakan media

wayang kertas, dengan menggunakan sistem reward, akhirnya
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siswa bersedia dan masing-masing perwakilan kelompok
menjelaskan  materi yang sudah didiskusikan  bersama
kelompoknya. Sedangkan kelompok lain menyimak dan mencatat
penjelasan dari  kelompok yang maju. Kelompok Ilain
diperbolehkan bertanya atau memberi tanggapan pada kelompok
yang maju.
3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup merupakan kagiatan akhir dari proses
pembelajaran pada materi peristiwa akhir hayat Rasulullah
menggunakan media wayang kertas. siswa bersama guru
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang

dipelajari. Serta memberikan penguatan materi.

Gambar 4.5
Siswa mengerjakan soal-soal evaluasi
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Pada kegiatan ini juga, guru membagikan soal-soal evaluasi
pada siklus II untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa
kelas V terhadap materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW.
Setelah seluruh siswa menyelesaikan soal evaluasi. Siswa bersama
guru membuat kesimpulan dan refleksi selama pembelajaran
berlangsung. Dan terakhir ditutup dengan doa.

Tabel 4.5
Data Nilai Pemahaman Siklus 11

No Nama Siswa i Nilai | keterangan
Siklus I T | TT
1 AR L 50 N
2 | AsSA L 90 N
3 | AAAH L 90 N
4 | aza L 55 ]
> | ARDO B 100 |
6 | AAN L 65 N
7| AMQ 3 100 N
5 |AR L 90 N
9 | DEF P 65 N
10 FRA L 70 \
RN P 70 \
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100

100

100

85

90

100

60

100

100

80

80

90

60

75

85

80

100

95

100

FKA

FFM

HAW

ILP

LPRRV

MZK

MAS

MAPB

MRAH

MRH

MRS

MCM

MDA

MDR

MIR

NY

NJA

RFA

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
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31 |rvaA L 55 v
32 | M P 80 v
33 | gNSB P 100 v
34 | INAF P 80 v
35 |vaza P 95 v
36 | ALAF L 100 v
Jumlah siswa T dan TT 31 5
Jumlah Nilai 3035
Rata-rata Nilai 84,3
Prosentase Ketuntasan (%) 86,11
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 50

Dari tabel 4.5 merupakan hasil nilai pemahaman siswa

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi peristiwa akhir

hayat Rasulullah SAW pada siklus II yaitu dengan jumlah siswa

tuntas ada 31 siswa dan yang tidak tuntas ada 5 siswa. Dengan nilai

tertinggi 100 dan nilai terendahnya 50. Untuk menghitung rata-rata

nilai pemahaman dalam satu kelas digunakan rumus 3.1 yaitu

sebagai berikut:

3035

Y ¢
X="0=" =843
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Nilai rata-rata pemahaman satu kelas pada siklus II yaitu
84,3 termasuk ketegori sangat baik. Jadi pada siklus II terdapat
peningkatan rata-rata nilai pemahaman dalam satu kelas
dibandingkan dengan rata-rata nilai satu kelas pada siklus I. Dapat
dikatakan memenuhi kriteria ketuntasan pemahaman, karena telah
mencapai indikator kinerja yaitu 81. Sedangkan untuk menghitung
prosentase ketuntusan pemahaman pada siklus II ini menggunakan

rumus 3.2 adalah sebagai berikut:

p=Lv100=31 100 = 86,11%
SNV T3 Y T OO

Prosentase ketuntasan pemahaman seluruh kelas sebesar

86,11% termasuk kategori sangat baik. Pada siklus II ini telah

mengalami peningkatan prosentase ketuntasan pemahaman siswa

dibanding dengan prosentasi ketuntasan pemahaman pada siklus 1.

Dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan pemahaman yaitu lebih
dari 81%.

Observasi

Pada siklus II, guru mata pelajaran bertindak sebagai observer

yaitu melakukan pengamatan ketika kegiatan pembelajaran

berlangsung. Baik aktivitas peneliti sebagai guru maupun aktivitas

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan media

wayang kertas. Berikut tabel data hasil aktivitas guru pada siklus II:



Tabel 4.6

Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I1
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Kegiatan Uraian kegiatan Skor
213
Awal a. Mengucapkan salam dan berdoa
bersama
b. Mengecek Kehadiran Siswa
c. Menumbuhkan Motivasi belajar
d. Mengaitkan materi dengan pengetahuan N
siswa
e. Menyampaikan Tujuan pembelajaran N
Inti a. Mengajak siswa membaca materi N
peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW.
b. Mengajak siswa bertanya jawab
c. Mengajak siswa untuk berdiskusi N
kelompok
d. Membimbing siswa dalam mengerjakan N
lembar kerja
€. Mengajak siswa menjelaskan materi
yang sudah didiskusikan di depan kelas
f. Mengajak siswa bertanya pada N
kelompok lain
Penutup |a. Menanya siswa mengenai materi N
peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW
b. Memberikan evaluasi dengan
memberikan tugas individu
c. Mengajak siswa menarik kesimpulan N
materi peristiwa akhir hayat Rasulullah
SAW
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d. Mengakhiri  pembelajaran  dengan
berdoa
Jumlah Skor 51
Penilaian hasil skor observasi aktivitas guru 85

Dari tabel 4.6 mengenai data hasil observasi aktivitas guru
siklus II menggunakan rumus 3.3 untuk mengukur skor perolehan pada
saat guru mengajar. Berikut ini keterangan perhitungan pada tabel di

atas:

=2 v100=x100 =85
M T e T

Hasil nilai perolehan skor pada pengamatan aktivitas guru
mengajar adalah 85 yang berarti baik dan sudah mencapai indikator
kinerja yaitu 81. Sedangkan data hasil pengamatan aktivitas siswa pada
siklus II yang dilakukan penilaian pada saat proses kegiatan
pembelajaran berlangsung. Berikut tabel data hasil pengamatan

aktivitas siswa pada siklus II:

Tabel 4.7

Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I

Pengamat

Indikator/Aspek Yang Skor
No Skor
Diamati Penilaian

1| 2 3

. Siswa mempersiapkan diri J 3
untuk memulai pembelajaran
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dengan berdoa

Siswa merespon apersepsi

/motivasi yang diberikan oleh

guru.

Siswa mendengarkan saat
tujuan pembelajaran

disampaikan.

Siswa aktif tanya jawab
bersama guru mengenai
materi peristiwa akhir hayat

Rasulullah SAW

Siswa tertib dalam
pembagian kelompok dan

Lembar Kerja

Siswa aktif saat diskusi

Siswa antusias dalam
mempresentasikan hasil

diskusinya

Siswa memusatkan perhatian
saat menyimak kelompok
lain menjelaskan materi
peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW
menggunakan media wayang

kertas

Siswa mencatat penjelasan

kelompok lain
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Siswa menyimpulkan

10 , v 3
pembelajaran
Siswa menyelesaikan

11 . g v 2
evaluasi

Siswa mengakhiri

12 | pembelajaran dengan berdoa \ 3
bersama
Jumlah skor 31
Penilaian hasil skor observasi aktivitas siswa 86,11

Dari tebel 4.7 mengenai hasil pengamatan aktivitas siswa pada
saat siklus II menggunakan rumus 3.3 untuk mengetahui skor
perolehan pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
melihat aktivitas siswa. Berikut perhitungan penilaian hasil skor

observasi aktivitas siswa:

p=L x100= 2L x100 = 86,11
piinnmmy 20N

Hasil perolehan skor pengamatan aktivitas siswa pada siklus II
adalah 86,11 yang berarti baik dan sudah mencapai indikator kinerja
yaitu 81.

Refleksi

Tahap refleksi pada siklus II dilakukan oleh peneliti dan guru

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pada siklus II, nilai rata-

rata siswa dalam satu kelas adalah 84,3. Dari 36 siswa, siswa yang
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mencapai ketuntasan sebanyak 31 siswa dan siswa yang tidak tuntas
hanya berjumlah 5 siswa. Prosentase ketuntasannya masih mencapai
86,11%. Hal ini sudah mencapai indikator kinerja yaitu 81, yang
artinya peneliti tidak perlu melanjutkan siklus berikutnya.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dengan dua siklus dapat
meningkatkan pemahaman materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW
di kelas V MI Rasudlatul Muta’allimin 1 Wonoayu Sidoarjo. Hasil
penelitian diuraikan sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Rata-rata Nilai dan Ketuntasan Pemahaman
Berdasarkan data nilai sebelum dilakukannya tindakan
kelas, nilai rata-rata kelas V materi peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW adalah 64,3 dari 36 siswa. Hanya 15 siswa
(41,67%) yang mencapai kriteria pemahaman, sedangkan 21 siswa
(58,3%) belum mencapai kriteria pemahaman. Hal ini disebabkan
karena penggunaan metode yang kurang bervariasi dan tidak
menggunakan media untuk menunjang proses belajar mengajar.
Pada siklus I, penggunaan media wayang kertas di kelas V
MI Raudlatul Muta’allimin 1 Wonoayu Sidoarjo mengalami
peningkatan pemahaman materi peristiwa akhir hayat Rasulullah

SAW. Dapat dilihat dari hasil siklus I, siswa yang mencapai
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kriteria pemahaman terdapat 23 siswa (63,89%) sedangkan yang
belum mencapai kriteria pemahaman sebanyak 13 siswa (36,11%)
dan nilai rata-rata kelas mencapai 72,22. Adapun nilai tertinggi
siklus I adalah 100, dengan nilai terendah 50.
b. Aktivitas Guru dan Siswa
Hasil pengamatan aktivitas guru selama mengajar pada
siklus I materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW
menggunakan media wayang kertas memperoleh skor 75. Siswa
masih belum dilibatkan dalam penggunaan media wayang kertas.
2. Siklus IT
a. Rata-rata Nilai Ketuntasan Pemahaman
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I untuk
meningkatkan pemahaman siswa materi peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, nilai
rata-rata kelas V menjadi 84,3 yang awalnya pada siklus I 64,3.
Dari 36 siswa, yang mencapai kriteria pemahaman sebanyak 31
siswa (86,11%), hanya 5 (13,89%) siswa yang belum mencapai
kriteria pemahaman. Adapun nilai tertinggi dari siklus II adalah
100, sedaangkan nilai terendahnya adalah 50.
b. Aktivitas Guru dan Siswa
Hasil pengamatan aktivitas guru selama mengajar pada

siklus II materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW



78

menggunakan media wayang kertas lebih baik dibandingkan pada

siklus I. Pada siklus IT memperoleh skor 85.

Sedangkan hasil pengamatan siswa pada siklus II materi
peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW menggunakan media
wayang kertas lebih baik dibandingkan pada siklus I. Pada siklus II
memperoleh skor 86,11. Pada siklus II, siswa terlibat langsung
dalam penggunaan media wayang kertas.

Dari hasil pembahasan pada siklus T dan siklus II dapat diketahui
bahwa penggunaan media wayang kertas dapat meningkatkan pemahaman
materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW di kelas V MI Raudlatul
Muta’allimin 1 Wonoayu Sidoarjo.

Peningkatan rata-rata nilai kelas dan prosentase ketuntasan belajar
siswa pada materi peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW dapat dilihat

pada rekapitulasi peningkatan dari pra siklus, siklus I, dan siklus II sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Rekapitulasi Data Nilai Rata-rata Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11
No. | Deskripsi Data Pra Siklus Siklus I Siklus 11
1. Rata-rata 64,3 72,22 84,3
pemahaman
2. Prosentase 41,67% 63,89% 86,11%
ketuntasan
pemahaman
(%0)
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3. Jumlah siswa 21 13 5

tidak tuntas

Dari tabel 4.8 mengenai rekapitulasi data nilai rata-rata pra siklus,
siklus I, dan siklus II dapat diketahui terdapat peningkatan nilai rata-rata

kelas dan prosentase ketuntasan pemahaman dengan penggunaan media

wayang kertas dalam proses pembelajaran.

100
84,38611,00%

80
60
40

20

Pra Siklus
Siklus |

Siklus II

| Nilai Rata-rata

1 Prosentase Ketuntasan (%)

Diagram 4.1
Rata-Rata Nilai Dan Prosentase Ketuntasan Belajar

Dari diagram 4.1 rata-rata nilai ketuntasan pemahaman dan

prosentase pemahaman siswa pada materi peristiwa akhir hayat Rasulullah

SAW dari pra siklus, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan

terbukti dari diagram batang di atas.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sedangkan peningkatan data hasil pengamatan guru dan siswa pada pra

siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat dari rekapitulasi pada tabel

berikut:
Tabel 4.9
Rekapitulasi Data Hasil Pengamatan Guru Dan Siswa Siklus I Dan
Siklus I1
No. Deskripsi Data Siklus I Siklus II
Guru Siswa Guru Siswa
1. Jumlah Skor 75 75 85 86,11

Dari tabel 4.9 mengenai rekapitulasi data hasil pengamatan guru dan
siswa siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
disebabkan karena adanya masukan dari guru mata pelajaran yang
bertindak sebagai observer. Sehingga peneliti yang bertindak sebagai guru
menggunakan masukan tersebut untuk memperbaiki proses pembelajaran

pada siklus II. Berikut ini diagram batang hasil observasi guru dan siswa.
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Diagram 4.2
Hasil Observasi Guru Dan Siswa

Dari diagram 4.2 mengenai hasil observasi guru dan siswa materi
peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW siklus I dan dan siklus II

mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari diagram batang di atas.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



